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ABSTRACT

This study was motivated by the potential for agency problems in education
management. The objective of this study was to analyze in depth the influence of
school committee involvement on the quality of managerial decisions. This study
used a quantitative approach with a correlational survey method. The research
population includes school principals, teachers, and school committee members in
private junior high schools (SMP) in Bojongloa Kidul District, Bandung City, with a
purposive sampling technique used. The research results indicate a strong
positive correlation between school committee involvement and the quality of
managerial decisions, with a correlation coefficient of r=0.60. In more detail, school
committee involvement was found to have a positive and significant influence on
improving budget transparency and accountability (regression coefficient B=0.45),
reducing information asymmetry (B=0.52), and aligning goal incongruence
(B=0.38). In addition, this study also identified that support from the Education
Office acted as a positive and significant moderating variable, which means that
this support strengthened the relationship between school committee involvement
and the quality of managerial decisions. In conclusion, active involvement of the
school committee is effective in reducing agency problems and directly improves
the quality of managerial decisions in schools. However, the effectiveness of the
school committee's role is greatly influenced by the presence of systemic support
from the Education Office.

Keywords: School Committee, Quality of Managerial Decisions, Agency Theory
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi masalah keagenan (agency
problems) dalam pengelolaan pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara mendalam pengaruh keterlibatan komite sekolah terhadap
kualitas keputusan manajerial. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei korelasional. Populasi penelitian mencakup kepala sekolah,
guru, dan anggota komite sekolah di lingkungan sekolah menengah swasta (SMP)
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di Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota Bandung, dengan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang kuat antara keterlibatan komite sekolah dan kualitas
keputusan manajerial dengan nilai korelasi r=0.60. Secara lebih rinci, keterlibatan
komite sekolah terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitas anggaran (koefisien regresi B=0.45),
pengurangan asimetri informasi (B=0.52), serta penyelarasan inkongruensi tujuan
(B=0.38). Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa dukungan dari
Dinas Pendidikan berperan sebagai variabel moderasi yang positif dan signifikan,
yang berarti dukungan tersebut memperkuat hubungan antara keterlibatan komite
sekolah dan kualitas keputusan manajerial. Kesimpulannya, keterlibatan aktif
komite sekolah efektif untuk mengurangi masalah keagenan dan secara langsung
meningkatkan kualitas keputusan manajerial di sekolah. Meskipun demikian,
efektivitas peran komite sekolah ini sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan
sistemik dari pihak Dinas Pendidikan.

Kata Kunci: Komite Sekolah, Kualitas Keputusan Manajerial, Teori Agensi

A.Pendahuluan

Kualitas keputusan manajerial
merupakan salah satu pilar utama
yang menentukan keberhasilan dan
mutu sebuah institusi pendidikan.
Dalam  konteks pendidikan di
Indonesia, peran pemangku
kepentingan eksternal menjadi krusial
untuk memastikan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan sekolah.
Salah satu entitas yang dibentuk
untuk  menjembatani kepentingan
sekolah dengan masyarakat adalah
Komite Sekolah, yang perannya
diperkuat melalui regulasi seperti
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
75 Tahun 2016. Secara ideal, Komite
Sekolah berfungsi sebagai mitra
strategis yang memberikan
pertimbangan, dukungan, serta
menjalankan fungsi pengawasan dan
mediasi antara sekolah (agen)
dengan orang tua dan masyarakat

(prinsipal).
Namun, fenomena yang diamati di
lapangan  menunjukkan  adanya

kesenjangan antara fungsi ideal

tersebut dengan realitas
implementasinya. Keterlibatan komite
seringkali masih bersifat seremonial
dan belum menyentuh aspek-aspek
substantif dalam pengambilan
keputusan strategis. Kondisi nyata ini
juga terkonfirmasi dari evaluasi
internal sekolah yang mengakui
bahwa keterlibatan orang tua dalam
penyusunan program sekolah masih
"belum optimal". Kesenjangan ini
menimbulkan permasalahan,
terutama jika ditinjau dari perspektif
teoretis. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh adanya potensi masalah
keagenan (agency problems) dalam
pengelolaan pendidikan, di mana
pihak manajemen sekolah (agen)
memiliki informasi dan kepentingan
yang mungkin tidak selaras
sepenuhnya dengan para pemangku
kepentingan (prinsipal). Tanpa
mekanisme pengawasan yang efektif
dari komite, dapat terjadi asimetri
informasi dan inkongruensi tujuan
yang berisiko menurunkan kualitas
keputusan manajerial.
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Fakta ini didukung oleh
adanya kesenjangan dalam
pemahaman empiris mengenai

sejauh mana pengaruh keterlibatan
komite  sekolah  secara nyata
terhadap kualitas keputusan yang
dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi urgen untuk dilakukan.
Fokus utama penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi pengaruh
keterlibatan komite sekolah terhadap
kualitas keputusan manajerial,
kKhususnya dalam perannya untuk
meminimalkan agency problems.

Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara  mendalam
pengaruh keterlibatan komite sekolah
terhadap kualitas keputusan
manajerial. Manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini adalah memberikan
bukti empiris yang dapat digunakan
sebagai landasan bagi para pembuat
kebijakan untuk memperkuat peran
Komite Sekolah serta memberikan
kontribusi teoretis mengenai
penerapan Teori Agensi dalam
konteks manajemen pendidikan di
Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk mengkaji
hubungan antara keterlibatan komite
sekolah dan kualitas keputusan
manajerial. Desain survei dipilih
karena efisiensinya dalam
mengumpulkan data dari populasi
yang luas untuk menguji hipotesis
penelitian (H1-H5) mengenai sifat
dan signifikansi hubungan antar
variabel.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh kepala sekolah, guru, dan
pengurus inti komite sekolah (ketua,
sekretaris, bendahara) di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Swasta
se-Kecamatan  Bojongloa  Kidul,

Bandung. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik purposive
sampling untuk memastikan

keterwakilan data dari sekolah
dengan komite yang aktif maupun
yang kurang aktif, sehingga
memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini menguji tiga
variabel utama:
1. Variabel Independen (X):
Partisipasi Komite Sekolah,
yang diukur melalui tingkat
keterlibatan dalam
perencanaan, implementasi,
dan pengawasan kebijakan
sekolah.
2. Variabel Dependen (Y):
Kualitas Keputusan Manajerial,
yang dinilai berdasarkan
efektivitas, transparansi, dan
akuntabilitas keputusan kepala
sekolah.
3. Variabel Moderator (2):
Dukungan dari Dinas
Pendidikan, yang dianalisis
potensinya dalam
memengaruhi kekuatan
hubungan antara variabel
independen dan dependen.
Seluruh variabel diukur
menggunakan instrumen kuesioner
dengan skala Likert. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian telah
melalui serangkaian pengujian untuk
memastikan kualitasnya. Uji validitas
dilakukan melalui validitas konten
dengan penilaian ahli  (expert
judgment) dan validitas konstruk
menggunakan analisis faktor.
Sementara  itu, uji reliabilitas
menggunakan teknik Cronbach's
Alpha dengan ambang batas nilai 0,7
untuk memastikan konsistensi
internal instrumen.

Pengumpulan data dilakukan
dengan metode gabungan (mixed
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methods). Data kuantitatif primer
diperoleh melalui penyebaran
kuesioner. Untuk memperkaya dan
melakukan triangulasi data, penelitian
ini jJuga menggunakan teknik kualitatif
berupa wawancara mendalam
dengan kepala sekolah dan ketua
komite serta studi dokumentasi
terhadap Rencana Kerja Sekolah
(RKS) dan dokumen relevan lainnya.

Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS
yang mencakup dua tahap. Pertama,
statistik deskriptif digunakan untuk
menyajikan gambaran umum
karakteristik responden dan distribusi
data. Kedua, statistik inferensial
diterapkan untuk pengujian hipotesis,
yang meliputi:

1. Analisis Korelasi Pearson
Product-Moment untuk
menguji hubungan antara
partisipasi komite dan kualitas
keputusan manajerial (H4).

2. Analisis Regresi Linear
Sederhana untuk mengukur
pengaruh partisipasi komite
terhadap transparansi,
akuntabilitas, dan aspek
manajerial lainnya (H1, H2,
H3).

3. Analisis Regresi Moderasi
untuk menguji peran
Dukungan Dinas Pendidikan
sebagai variabel moderator.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Bagian ini menyajikan analisis
terintegrasi dari temuan kuantitatif
dan kualitatif, yang bertujuan untuk
menjawab tujuan penelitian mengenai
peran komite sekolah dalam tata
kelola pendidikan di Indonesia,
dengan interpretasi yang didasarkan
pada kerangka teori agensi.

Tingkat dan Sifat Keterlibatan
Komite Sekolah

Analisis deskriptif
menunjukkan bahwa tingkat
keterlibatan komite sekolah secara
umum dipersepsikan tinggi (Mean =
3.85 dari skala 5). Partisipasi tertinggi
ditemukan pada kehadiran dalam
rapat (85% responden memilih
"Sering" atau "Sangat Sering"),
sementara partisipasi yang lebih
substantif seperti pemberian
masukan pada Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS)
menunjukkan tingkat yang sedikit
lebih rendah (70%).

Temuan kualitatif dari
wawancara dan studi dokumen
memperkaya data ini dengan
menunjukkan adanya kesenjangan
antara Kketerlibatan formal dan
substantif. =~ Wawancara dengan
beberapa kepala sekolah dan ketua
komite mengindikasikan bahwa peran
komite sering kali lebih bersifat
seremonial atau sebagai "stempel
persetujuan" daripada mitra strategis
dalam  pengambilan  keputusan.
Komite sekolah yang diidentifikasi
"aktif* melalui purposive sampling
menunjukkan pola komunikasi yang
lebih terbuka dan keterlibatan yang
lebih mendalam dibandingkan komite
yang "kurang aktif," yang perannya
cenderung terbatas pada fungsi
suportif dan mediasi aspirasi orang
tua.
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Tabel : Deskripsi Statistik Variabel
Keterlibatan Komite Sekolah (X)

Indikator

Keterlibat sS85 58 .5¢,8 8,88
gL ofas58g3ig-313353
anKomite = S>3 >c 88 “2%8°3 ‘3°'3%9
Sekolah > -
Kehadiran 4
4. 4. 0.
dalam . 1 4
rapat-rapat 2 8 8 g 2 3 05 40
sekolah 0
Masukan 3 4. 4. 0. 13
RKS & 8 0O 0 7 5 8 7 8 32
RAPBS 0 0O 0 8
Partisipasi 3 4. 4. 0. 1 4
monitoring 9 0o 0 7 3 7 5 0 35
& evaluasi 5 0O 0 O
4
. 4. 4. 0.
Penyampai . 1 4
an aspirasi 0 8 8 g C 3 2 38
5
Dukungan 4 4. 4. 0. 1 4
program 1 0O 0 6 1 4 3 3 39
sekolah 0 O o0 7
Keseluruh 3 4 4 0
an . : '
Keterlibat 8 8 8 ; T
an (X) 5

Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Keterlibatan Komite Sekolah

Analisis kualitatif mengidentifikasi
serangkaian faktor yang secara
signifikan memengaruhi efektivitas
keterlibatan komite, yang dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal
dan eksternal.

1. Faktor Internal (Hubungan
Agensi): Faktor-faktor ini
mencakup persepsi dan
kepercayaan antara kepala
sekolah (agen) dan komite
(prinsipal), kapasitas dan
pemahaman anggota komite
terhadap manajemen sekolah,
tingkat transparansi
informasi yang disediakan
oleh sekolah, serta gaya
kepemimpinan kepala
sekolah yang inklusif.

2. Faktor Eksternal
(Kontekstual Indonesia):

Faktor eksternal yang dominan
meliputi dukungan dari Dinas
Pendidikan (dalam bentuk
pelatihan dan sosialisasi),
kejelasan regulasi yang
mengatur peran komite,
karakteristik sosial-ekonomi
komunitas, serta dinamika
budaya lokal seperti norma
"sungkan" yang dapat
menghambat fungsi
pengawasan Kritis.

Tabel : Hasil Uji Korelasi Pearson
Product Moment (H4)

Koefisien
. . Korelasi
Variabel 1 Variabel 2 Pearson p-value
(r
Keterlibatan Kualitas
Komite Keputusan 0.60 <0.001
Sekolah Manajerial
Pengaruh  Keterlibatan Komite

terhadap Kualitas Keputusan dan
Masalah Agensi

Pengujian hipotesis memberikan
bukti empiris yang kuat mengenai
dampak positif keterlibatan komite
sekolah. Hasil utama menunjukkan:

1. Korelasi dengan Kualitas
Keputusan: Ditemukan
korelasi positif yang kuat dan
signifikan antara keterlibatan
komite sekolah dan kualitas
keputusan manajerial (H4: r =
0.60, p < 0.001). Hal ini
mengindikasikan bahwa
sekolah dengan komite yang
lebih aktif cenderung memiliki
kualitas pengambilan
keputusan yang lebih baik.
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Tabel : Hasil Uji Regresi Linear
Sederhana (H1, H2, H3)

i Variabel
Variabel
Independe w
Dependen

sisajodiH
TETSTETN]
Jo413 'pis
Ansiels-1
anjea-d
patenbs-y

n

Peningkat
an

Transpara X
Keterlibatan

menunjukkan  bahwa  pengaruh
positif keterlibatan komite
terhadap kualitas keputusan

manajerial menjadi lebih kuat
ketika tingkat dukungan dari Dinas
Pendidikan tinggi (B interaksi =
0.15, p < 0.01). Ini menegaskan
bahwa dukungan institusional
eksternal merupakan faktor krusial
yang memperkuat efektivitas
mekanisme  pengawasan  komite
sekolah.

Tabel 2: Deskripsi Statistik Variabel
Kualitas Keputusan Manajerial (Y) dan
Dukungan Dinas Pendidikan (Z)

nsi . 0.4 <
H1 Komite 0.08 5.63 0.28
& 5 0.01
. Sekolah
Akuntabilit
as
Anggaran
Penguran
9 9 Keterlibatan <
an 0.5
H2 . . Komite 0.07 7.43 0.00 0.35
Asimetri
Sekolah 1
Informasi
Penyelara
Keterlibatan
san . .3 <
H3 Komite 0.09 4.22 0.22
Inkongrue 8 0.05
o Sekolah
nsi Tujuan
Mitigasi Masalah Agensi:

Analisis regresi mengonfirmasi
bahwa keterlibatan komite secara
signifikan berkontribusi dalam
mengurangi masalah agensi.
Pengaruh terbesar ditemukan pada
pengurangan asimetri informasi
(H2: B = 0.52, R? = 0.35), diikuti oleh
peningkatan transparansi
anggaran (H1: B = 0.45, R?2 = 0.28)
dan penyelarasan tujuan antara
sekolah dan pemangku kepentingan
(H3: B =0.38, R2=0.22).

Tabel Hasil Uji Regresi Moderasi (H5)

a9 Tiga

S’C? at k Cuku Sang
;f, z % k< §- leda Baik p BaiI§/ a_t
B g 2 8 = Baik/ / Baik/  Setuju  Baik/
& S 58 & g oty Setul Netra (%) Setuj
5 S u e u (%)
ORI
Kualitas
Keputusa 3 4 40
Mannajeri S0 6 72 5 15 45 33
al (v) 5 0 0 0
Dukunga 3 3 3 0
n Dinas . .
Pendidk 6 o o g °> 0 1 3% 3
an (2) 0 0 0 5

Keterlibatan

Komite Sekolah 03 00 5.00 <
X) 0 6 0.01

Dukungan Dinas 0.2 0.0 299 <
Pendidikan (Z2) 0 9 ' 0.05

. 0.1 0.0 <

*
Interaksi (X * Z) 5 5 3.00 0.01
R-squared 0.4
Model 2

Peran Moderasi Dukungan
Dinas Pendidikan: Temuan kunci
penelitian ini adalah efek moderasi
yang signifikan dari Dukungan Dinas
Pendidikan (H5). Hasil analisis

Temuan kualitatif mendukung
hasil ini, di mana kepala sekolah
mengakui bahwa masukan dari
komite memberikan perspektif
berharga, sementara komite yang
mendapat pelatihan dari dinas
merasa lebih percaya diri dan efektif
dalam menjalankan perannya.
Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoretis: Penelitian
ini memperkaya teori agensi
dengan mengaplikasikannya
dalam konteks tata kelola
sekolah di sektor publik dan
menunjukkan pentingnya
faktor dukungan institusional
eksternal sebagai variabel
moderator dalam hubungan
prinsipal-agen.

2. Implikasi Praktis dan

Kebijakan: Hasil penelitian
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merekomendasikan agar
kepala sekolah membangun
hubungan kemitraan yang
transparan dengan komite.

konsultatif atau persetujuan, bukan
perumusan aktif.

1. Faktor-Faktor yang

Bagi Dinas Pendidikan,
temuan ini mendesak perlunya
penguatan program
pembinaan, pelatihan, dan
sosialisasi peran komite
secara berkelanjutan untuk
memaksimalkan dampak
positif mereka terhadap
kualitas tata kelola sekolah.

Keterbatasan dan Arah Penelitian
Selanjutnya

Termasuk desain korelasional
yang tidak dapat menetapkan
kausalitas, serta generalisasi yang
terbatas karena penggunaan
purposive sampling di satu wilayah.
Penelitian di masa depan disarankan

untuk menggunakan desain
longitudinal untuk mengamati
kausalitas, melakukan studi

komparatif di berbagai wilayah, dan
mengevaluasi efektivitas intervensi
kebijakan seperti program pelatihan
komite secara eksperimental.

E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan
temuan yang telah diuraikan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan utama
sebagai berikut:

Tingkat Keterlibatan Komite
Sekolah: Tingkat keterlibatan komite
sekolah di sekolah menengah swasta
Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota
Bandung, secara umum
dipersepsikan pada kategori "Sering"
atau "Cukup Sering" (nilai rata-rata
3.85). Namun, di balik tingginya
kehadiran formal dalam rapat,
keterlibatan substantif dalam
perencanaan strategis seperti
penyusunan RKS dan RAPBS masih
belum optimal dan cenderung bersifat

Mempengaruhi Keterlibatan
Komite Sekolah: Keterlibatan
komite sekolah dipengaruhi oleh
serangkaian faktor internal dan
eksternal. Faktor internal (dalam
hubungan agensi) yang paling
dominan meliputi: (a) persepsi
dan tingkat kepercayaan antara
kepala sekolah dan komite; (b)
kapasitas dan pemahaman
anggota komite terkait
manajemen sekolah; (©
transparansi  informasi  dari
pihak sekolah; dan (d) gaya
kepemimpinan kepala sekolah
yang inklusif. Faktor eksternal
(kontekstual Indonesia) yang
signifikan adalah: (a) dukungan
dari Dinas Pendidikan dalam
bentuk pelatihan dan sosialisasi;
(b) kejelasan regulasi yang
mengatur peran komite; serta
(c) dinamika sosial budaya lokal
seperti budaya "sungkan" yang
dapat menghambat  fungsi
pengawasan Kkritis.

. Pengaruh Keterlibatan Komite

Sekolah  terhadap  Kualitas
Keputusan Manajerial dalam
Meminimalkan Agency
Problems: Keterlibatan komite
sekolah terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kualitas keputusan manajerial,
yang ditunjukkan oleh korelasi
positif yang kuat (r=0.60).
Pengaruh ini bekerja melalui
mitigasi agency problems
secara  efektif, di  mana
keterlibatan  komite  secara

signifikan mampu: (a)
meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas anggaran

(koefisien regresi B=0.45); (b)
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mengurangi asimetri informasi
antara sekolah dan prinsipal
(koefisien regresi B=0.52); dan
(c) menyelaraskan inkongruensi
tujuan (koefisien regresi
B=0.38). Lebih lanjut, penelitian
ini menemukan bahwa
dukungan dari Dinas Pendidikan
berperan  sebagai  variabel
moderasi yang positif dan
signifikan, yang berarti
dukungan tersebut secara nyata
memperkuat dampak positif
keterlibatan komite  sekolah
terhadap kualitas keputusan
manajerial.

Secara keseluruhan, keterlibatan

komite sekolah adalah sebuah
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